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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, 

Direktorat Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah telah berhasil menyusun Modul Pembelajaran SMP 

Terbuka kelas IX dengan baik. Tujuan disusunnya Modul Pembelajaran ini adalah sebagai salah 

satu bentuk layanan penyediaan bahan belajar peserta didik SMP Terbuka agar proses 

pembelajarannya lebih terarah, terencana, variatif, dan bermakna. Dengan demikian, tujuan 

memberikan layanan SMP Terbuka yang bermutu bagi peserta didik SMP Terbuka dapat 

terwujud.  

 

Modul Pembelajaran SMP Terbuka kelas IX yang telah disusun ini disajikan dalam beberapa 

kegiatan belajar untuk setiap modulnya dan beberapa modul untuk setiap mata pelajarannya 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dengan adanya modul pembelajaran SMP Terbuka kelas 

IX ini, kami berharap, peserta didik dapat memperoleh kemudahan dan kebermaknaan dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran mandiri dan terstrukturnya. Selain itu, Guru Pamong dan 

Guru Bina pun dapat merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan 

lebih baik sebagai bagian dari proses peningkatan mutu layanan di SMP Terbuka. Dengan layanan 

SMP Terbuka yang bermutu, peserta didik akan merasakan manfaatnya dan termotivasi untuk 

mencapai cita-citanya menuju kehidupan yang lebih baik.  

 

Dengan diterbitkannya Modul Pembelajaran SMP Terbuka kelas IX ini diharapkan kualitas 

layanan pembelajaran di SMP Terbuka menjadi lebih baik. Modul Pembelajaran SMP Terbuka 

kelas IX ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kami berharap dapat memperoleh kritik, saran, 

rekomendasi, evaluasi, dan kontribusi nyata dari berbagai pihak untuk kesempurnaan modul ini. 

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi aktif 

dalam proses penyusunan Modul Pembelajaran SMP Terbuka kelas IX ini. Apabila terdapat 

kekurangan atau kekeliruan, maka dengan segala kerendahan hati akan kami perbaiki sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di masa yang akan datang. 

 
Jakarta, Desember 2021   
Direktur  
Sekolah Menengah Pertama,  
 

 
 
 
 
 
 
 
Drs. Mulyatsyah, M.M. 
NIP. 196407141993041001 
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POLA LANTAI TARI KREASI 

 

A. DESKRIPSI SINGKAT  

Salam Budaya, Ananda di seluruh Indonesia. Pada kesempatan kali ini, Ananda akan mempelajari 

tentang pola lantai gerak tari kreasi di Indonesia. Ananda perlu ketahui bahwa setiap etnis dan suku di 

Indonesia memiliki keragaman tari yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini merupakan 

kekayaan budaya Indonesia dalam bentuk tari. Gerak merupakan elemen dasar tari. Setiap gerak yang 

dilakukan merupakan simbolisasi dari budaya, dari mana ragam gerak tari berasal. Ragam gerak tari 

Jawa, berbeda dengan Bali, Kalimantan, Sumatera, Papua, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timus, 

Sulawesi, dan Maluku. Keragaman ini menunjukkan kebinekaan dalam kebudayaan melalui seni tari. 

 

Mengenal kebinekaan seni tari dapat dilakukan melalui aktivitas apresiasi dan kreasi. Pengetahuan 

tentang kebinekaan ragam gerak tari dapat menimbulkan sikap apresiasi dalam bentuk sikap dan 

keterampilan. Apresiasi merupakan aktivitas yang menekankan kepada pengetahuan, sedangkan kreasi 

menekankan pada keterampilan melalui ragam gerak tari. Kemampuan kreasi dapat terlaksana jika 

kemampuan pengetahuan telah dikuasai. Kemampuan pengetahuan dan keterampilan merupakan satu 

kesatuan dalam bentuk praktik tari.  

 

Ananda, pada modul 11 terdiri dari dua Kompetensi Dasar (KD), diharapkan mampu mengidentifikasi, 

membedakan, serta melakukan ragam gerak tari kreasi dengan unsur pendukungnya. Pada materi ini 

kompetensi yang diharapkan adalah kemampuan untuk melakukan identifikasi pola lantai tari kreasi 

dan melakukan ragam gerak tari kreasi dengan menggunakan unsur pendukung, seperti tata rias, tata 

busana, musik iringan tari, dan unsur pendukung lainnya. Materi ini akan dibagi menjadi dua kegiatan 

belajar, yaitu. 

1. Kegiatan Belajar 1, tentang pola lantai;  

2. Kegiatan Belajar 2, tentang menerapkan pola lantai tari kreasi. 

 

Berdoalah sebelum belajar! Selamat belajar dan tetap semangat! 

Tetap jaga protokol kesehatan! 
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B. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai 

Ananda untuk suatu mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. 

Berikut Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada pembelajaran Modul ini.  

 

Tabel 11.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Pengetahuan Kompetensi Inti Keterampilan 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya; 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 

4.  

3.3 Memahami penerapan pola lantai dan unsur 

pendukung gerak tari kreasi. 

5.  

4.3 Memeragakan cara menerapkan gerak tari 

kreasi berdasarkan pola lantai dengan 

menggunakan unsur pendukung tari. 

 

C. PETUNJUK BELAJAR 

Ananda, sebelum mempelajari modul ini, ada beberapa pentunjuk yang harus dilakukan, seperti berikut 

ini. 

1. Modul 11 terdiri dari 2 kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pembelajaran 1 tentang pola lantai, 

kegiatan pembelajaran 2 tentang menerapkan pola lantai tari kreasi. 

2. Bacalah setiap indikator pada kegiatan pembelajaran, karena indikator merupakan capaian yang harus 

dikuasai. 

3. Bacalah setiap aktivitas yang terdapat pada kegiataan pembelajaran, dan lakukan sesuai dengan 

petunjuknya. 

4. Kerjakan setiap tes formatif pada akhir kegiatan pembelajaran sesuai dengan pentunjuk pengerjaan 

tes. 

5. Ada jenis asesmen yang diukur yaitu kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, baik 

terdapat pada tes, skala, sikap, atau bentuk latihan keterampilan gerak.  

6. Pada akhir modul terdapat tes sumatif, kerjakan sesuai dengan petunjuk pengerjaannya. 
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Teruntuk bapak/ibu orang tua peserta didik, berkenan bapak/ibu dapat meluangkan waktunya untuk 

mendengarkan dan menampung serta membantu memecahkan permasalahan belajar yang dialami oleh 

Ananda peserta didik. Jika permasalahan belajar tersebut belum dapat diselesaikan, arahkanlah Ananda 

peserta didik untuk mencatatkannya dalam buku catatan mereka untuk didiskusikan bersama teman 

maupun Bapak/Ibu Guru mereka saat jadwal kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

Teruntuk bapak/ibu guru, modul ini disusun dengan orientasi aktivitas peserta didik dan setiap modul 

dirancang untuk dapat mencakup satu atau lebih pasangan kompetensi-kompetensi dasar yang terdapat 

pada kompetensi inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi inti 4 (keterampilan). Setiap peserta didik diarahkan 

untuk dapat mempelajari modul ini secara mandiri, namun demikian mereka juga diharapkan dapat 

menuliskan setiap permasalahan pembelajaran yang ditemuinya saat mempelajari modul ini dalam buku 

catatan mereka. Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, diharapkan bapak/ibu guru dapat 

membahasnya dalam jadwal kegiatan pembelajaran yang telah dirancang sehingga Ananda peserta didik 

dapat memahami kompetensi-kompetensi yang disiapkan dengan tuntas. 
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POLA LANTAI KREASI 

 
A. Indikator Pembelajaran 

Ananda, kita bertemu pada kegiatan pembelajaran 1. Pada kegiatan ini, Ananda akan mempelajari 

tentang pola lantai tari kreasi. Keunikan ragam gerak tari tidak hanya dapat dilihat melalui bentuk-bentuk 

gerak tetapi juga melalui pola lantai yang digunakan. Ananda, sebelum mempelajari pokok bahasan ini, 

sebaiknya membaca indicator secara teliti dan seksama. Indikator merupakan capaian pembelajaran yang 

harus dikuasai, setelah mempelajari materi tentang keunikan ragam gerak tari tradisional.  Baca dan 

perhatikan indikator pembelajaran berikut ini! 

A. Mengidentifikasi jenis-jenis pola lantai tari kreasi daerah setempat; 

B. Mendeskripsikan penerapan pola lantai pada tari kreasi daerah setempat atau daerah lainnya; 

C. Membedakan pola lantai tari kreasi daerah setempat dengan daerah lainnya; 

D. Memberikan contoh keunikan ragam gerak tari kreasi daerah setempat atau daerah lainnya.  

B. Aktivitas Pembelajaran 

Ananda, untuk mencapai indikator yang telah ditentukan, maka pelajari 

langkah-langkah aktivitas pembelajaran berikut ini.  

1. Melakukan Pengamatan  

Ananda, ada dua jenis pola lantai yaitu garis lurus dan garis lengkung. Pada 

praktinya sering digunakan kedua pola lantai ini secara bersama-sama. Pola 

lantai adalah garis-garis yang dilalui oleh penari di atas pentas. Pola lantai 

dapat dijumpai pada semua bentuk penampilan tari, baik individu, 

berpasangan, atau kelompok. Penggunaan pola lantai pada tari kelompok 

lebih nyata karena garis-garis yang dibuat tidak hanya pada saat melakukan 

gerakan berpindah, tetapi juga ketika bergerak di tempat.  

Perhatikan gambar-gambar di halaman selanjutnya berikut ini!  
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Pada tari penampilan tari tunggal, garis-garis pola lantai kurang terlihat dengan jelas ketika penari 

melakukan gerak di tempat. Garis-garis pola lantai pada tari tunggal hanya terlihat secara jelas ketika 

melakukan gerakan berpindah, apakah membuat garis lurus, lingkaran, zig zag atau kombinasi. Garis-garis 

pola lantai akan terlihat jelas ketika dilakukan tari berpasangan atau kelompok. Pola lantai garis lurus 

menunjukkan karakter kuat dan tegas. Pola lantai garis lengkung menunjukkan karakter 

berkesinambungan. Kedua karakter ini ada pada setiap tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 

berkelompok. Fungsi dari pola lantai adalah untuk mencapai dinamika tari, sehingga tidak terkesan datar 

dan monoton. Garis lurus memberi makna dan simbol hubungan terhadap Sang Pencipta. Tari Saman, tari 

Bedaya, merupakan contoh tarian yang menggunakan pola lantai garis lurus. 

2. Melakukan Identifikasi  

Ananda telah membaca dan mencermati tentang pola lantai pada gerak tari kreasi. Nah, sekarang 

identifikasikan kelemahan dan kekuatan pola lantai tersebut pada penyajian tari seperti berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 11.1 Pola lantai garis lurus dan 
garis lengkung dalam bentuk lingkaran 
(Sumber: koleksi Eko Purnomo) 

Gambar 11.2 Pola lantai garis lurus yang 
dilakukan dengan menggunakan level sedang 
(Sumber: koleksi Eko Purnomo) 

Gambar 11.3 Pola lantai garis lurus yang 
dilakukan oleh penari tunggal  (Sumber: 
koleksi Eko Purnomo) 

Gambar 11.4  Pola lantai garis lurus yang 
dilakukan dalam bentuk tari berpasangan 
(Sumber: koleksi Eko Purnomo) 
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No. Penyajian Tari Kekuatan Kelemahan Deskripsi Singkat 

1. Tari Tunggal 
Kemampuan teknik 
mengolah ruang pentas 
dilakukan secara individu  

Pola lantai kurang 
tampak jelas terlihat 

Kemampuan 
indiividu penari 
menentukan 
dinamika pola 
lantai yang 
dikembangkan  

2. Tari Berpasangan    

3. Tari Berkelompok    

 
3. Melakukan Komunikasi  

Ananda, setelah kalian melakukan identifikasi  pola lantai  tari kreasi, pada penyajian tari tunggal, 

berpasangan, dan berkelompok, kemudian tuliskan mengapa di dalam tari hanya ada dua pola lantai, 

yaitu garis lurus atau garis lengkung. Ananda dapat menuliskan pendapat tersebut dari bidang ilmu lain, 

matematika misalnya. Pendapat ditulis   100-200 kata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : ……………………….. 
kelas  : ……………………….. 
NIS : ……………………….. 
 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….………………….………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….………………….………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….………………….………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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C. Tugas 

 

 

Ananda, setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1  tentang pola lantai pada tari kreasi. Tugas 

pembelajaran kali ini adalah mendeskripsikan tentang pola lantai pada  tari yang ada di sekitar tempat 

tinggal atau daerah lain dengan ketentuan sebagai berikut. 

 

1. Tanyakan kepada orang tua, teman, tetangga, atau yang lainnya tentang , pola lantai tari kreasi yang 

ada di sekitar tempat tinggal atau daerah lainnnya. 

2. Teman yang pernah mengikuti Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional, baik tingkat kabupaten, 

provinsi, atau nasional dapat dijadikan sebagai narasumber. 

3. Minta kepada teman, orang tua, tetangga, atau yang lainnya, untuk menceritakan tentang 

penggunaan pola lantai pada tari kreasi yang diketahuinya. 

4. Tuliskan informasi yang diperoleh dari teman, orang tua, tetangga, atau yang lainnya, dalam bentuk 

tulisan  antara  100 – 200 kata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Tari : ……………………….. 
Asal Tari : ………………………… 
Sumber  : ………………………… 
 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Ananda, setelah mempelajari kegiatan belajar 1 tentang pola lantai pada tari kreasi, yuk 

disimpulkan bersama-sama dengan cara mengisi pada titik-titik yang telah disediakan.  

 

           1.  Pola Lantai Garis Lurus  

1.  

 

 

 

 

 

 

 

2.  Pola Lantai Garis Lengkung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Pola Lantai Campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
………………………………………………………… 

…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
………………………………………………………… 

…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………
………………………………………………………… 
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Ananda,  setelah mempelajari kegiatan belajar  1 tentang pola lantai pada tari kreasi, kerjakan soal-soal 

berikut ini dalam bentuk pilihan ganda dengan memilih satu jawaban yang paling tepat, soal esai  dengan 

memberikan jawaban melalui deskripsi terdiri dari 20 – 30 kata.  

 

 

 

 

 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Baca setiap butir soal dengan teliti dan seksama 

2. Pilihlah satu jawaban yang benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

3. Pola lantai garis lurus menunjukkan karakter….. 

a. lemah  

b. kuat 

c. berkesinambungan  

d. terputus 

 

4. Pola lantai garis lengkung menunjukkan 

karakter….. 

a. lemah  

b. kuat 

c. berkesinambungan  

d. terputus 

 

5. Pola lantai garis lurus bermakna.. 

a. Hubungan dengan Sang Pencipta 

b. Hubungan dengan sesame manusia 

c. Hubungan dengan iringan tari  

d. Hubungan dengan penata tari 

Esai 

• Bacalah setiap butir soal dengan teliti dan 

seksama. 

• Berikan jawaban sekitar 20 – 30 kata untuk 

setiap butir pertanyaan. 

 

1. Jelaskan penerapan  pola lantai garis lurus  

pada tari berpasangan!  

2. Jelaskan penerapan  pola lantai garis 

lengkung pada tari tunggal! 

 

Asesmen Pengetahuan  

Pilihan Ganda 1. Contoh tari yang hanya 

menggunakan pola lantai garis lurus 

adalah tari …. 

a. Merak  

b. Payung 

c. Serampang Duabelas  

d. Saman  

 

2. Pola lantai kurang tampak jelas pada 

penampilan tari …….. 

a. Berpasangan  

b. Berkelompok  

c. Tunggal  

d. Bercerita 
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Asesmen Keterampilan  
 

 

Ananda telah mempelajari tentang pola lantai pada tari kreasi maupun tradisi. Pola lantai hanya ada dua, 

yaitu garis lurus dan garis lengkung. Sekarang lakukan penerapan pola lantai pada ragam gerak dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

1. Lakukan gerakan yang telah Ananda kuasai, pada saat pembelajaran, atau dapat melakukan ragam 

gerak lain. 

2. Lakukan ragam gerak tersebut minimal lebih dari lima ragam gerak dengan menggunakan hitungan 2 X 

8 untuk setiap ragam gerak. 

3. Buatlah pola lantai minimal tiga, dapat berupa pola lantai garis lurus atau garis lengkung, atau 

campuran. 

4. Lakukan ragam gerak tersebut dalam bentuk  berpasangan atau berkelompok. 

 

 

Ananda, setelah mengikuti dan mempelajari kegiatan pembelajaran 1 tentang pola lantai pada  tari kreasi, 

tuliskan refleksi pembelajaran pada kolom berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Saya menjelaskan jenis-jenis  pola lantai pada kreasi  
 
 
 
Berikan Alasan  
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………… 
 

2. Saya dapat membuat pola lantai melalui gerakan tari  

 

 
Berikan Alasan  
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………….………………………………………
…………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………… 
 
 

Sangat Baik  Baik  Cukup Kurang  

Petunjuk Pengisian. 

• Baca setiap butir soal dengan teliti dan seksama 

• Berikan tanda X (silang) pada lingkaran Sangat Baik, Baik, Cukup, atau Kurang sesuai dengan 

kemampuan Ananda. 

• Berikan alasan sesuai dengan pilihan yang telah diberikan 

 

Sangat Baik  Baik  Cukup Kurang  

Asesmen Sikap  
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PENERAPAN POLA LANTAI TARI KREASI 

 

A. Indikator Pembelajaranjar 

Ananda, setelah mempelajari kegiatan belajar 1, langkah selanjutnya adalah mempelajari kegiatan belajar 

2. Jika pada kegiatan belajar 1 mempelajari tentang pola lantai pada tari kreasi, maka pada kegiatan 

belajar 2 mempelajari penerapan pola lantai pada tari kreasi. 

 

Ananda, sebelum mempelajari kegiatan belajar 2, sebaiknya baca dan cermati indikator capaian 

pembelajaran yang harus dikuasai. Setelah mempelajari kegiatan belajar 2 , Ananda diharapkan mampu: 

1. Melakukan pola lantai garis lurus melalui gerak;  

2. Melakukan pola lantai garis lengkung melalui gerak;  

3. Melakukan kombinasi pola lantai garis lurus dan garis lengkung melalui gerak;  

4. Menerapkan pola lantai dalam bentuk penampilan tari kreasi. 

 

B. Aktivitas Pembelajaran 

Ananda, untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, maka pelajari 

dengan teliti materi penerapan pola lantai pada tari kreasi berikut ini. 

1. Melakukan Pola Lantai melalui Gerak 

Penampilan tari kreasi selain didukung oleh keunikan ragam gerak dan unsur 

pendukung tari, juga pola lantai, sehingga lebih dinamis tidak monoton. Pada 

tari tradisi seperti Bedaya, memiliki pola lantai yang baku. Setiap menari Bedaya 

pola lantai yang dilakukan memiliki keharusan tidak boleh diubah. Pola lantai 

pada Bedaya memiliki makna dan simbol sesuai dengan budaya keraton. Setidaknya ada tiga bentuk pola 

lantai yang harus ada di dalam Bedaya. Jika digambarkan pola lantai Bedaya dapat dilihat pada gambar 

berikut ini.  

 

 
  

 

Gambar 11.5 Pola lantai pada 
tari Bedaya pada saat 
memasuki arena pentas  

Gambar 11.6 Pola 
lantai pada tari 
Bedaya pada akhir  
pertunjukan  dan 
keluar dari arena 
pentas 
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Pada saat pertunjukan pola lantai masih menggunakan pola lantai garis lurus dengan bermacam-macam 

variasinya. Pada perkembangannya pola lantai Bedaya yang sudah dipertunjukan di luar tembok keraton, 

pola lantai yang digunakan sangat variatif, namun ketiga pola lantai ini tetap harus ada. Perhatikan gambar-

gambar pertunjukan yang bersumber pada Bedaya berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola-pola lantai pada tari Bedaya saat sekarang ini masih tetap dilestarikan pada keraton di Cirebon, 

Surakarta, Yogyakarta,  Bugis dan Luwu di Sulawesi Selatan. Di keraton Bugis dan Luwu dikenal dengan tari 

Pajaga. Tarian Pajaga kemudian dikembangkan menjadi tarian Pakarena, merupakan tari kreasi yang 

bersumber pada tradisi. Tari Gending Sriwijaya dari Sumatera Selatan, juga mengembangkan pola lantai garis 

lurus. Tarian ini berfungsi untuk menyambut tamu kehormatan. Saman dan Ratoh juga menggunakan pola 

garis lurus dari awal sampai akhir pertunjukan.  Randai tarian yang berasal dari Minang menggunakan lebih 

banyak pola lantai garis lengkung atau lingkaran dibandingkan dengan pola garis lurus. Perhatikan beberapa 

ragam gerak Randai berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.7 Pola lantai pada 
tari Bedaya pada pertengahan 
pertunjukan   

Gambar 11.8  Pola lantai garis-garis lurus pada 
beberapa kelompok kecil penari merupakan 
adaptasi dari pola lantai Bedaya (Sumber:  
koleksi Eko Purnomo) 

Gambar 11.9 Pola lantai pada tari Bedaya pada 
akhir pertunjukan. Pola garis lurus ini 
digunakan untuk gerakan meninggalkan arena 
pentas (Sumber: koleksi Eko Purnomo)   

Gambar 11.10 Pola lantai Randai lebih banyak 
menggunakan garis lengkung atau lingkaran 
Sumber: koleksi Eko Purnomo)   

Gambar 11.11 Randai bersumber pada ragam 
gerak pencak silat (Sumber: koleksi Eko 
Purnomo)   
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2. Mencatat Pola Lantai  

Pola lantai garis lurus dan garis lengkung pada tari kreasi digunakan secara bersamaan. Namun demikian, 

ada beberapa tari kreasi yang bersumber pada tarian di keraton masih menggunakan hanya pola lantai 

garis lurus sepanjang pertunjukan. Tari Saman dan tari Ratoh merupakan salah satu tarian yang 

berkembang di masyarakat hanya dengan menggunakan pola lantai garis lurus. Tari Saman dilakukan oleh 

laki-laki, sedangkan Ratoh ditarikan oleh perempuan.  

 

Ananda, sekarang catat nama tarian dan asal daerahnya dengan memberi tanda X (silang) di depan kotak 

garis lurus atau garis lengkung. Informasi tentang pola lantai pada tarian, dapat Ananda peroleh melalui 

bermacam-macam media yang tersedia di sekitar sekolah atau tempat tinggal. Ananda dapat 

menanyakan kepada teman, sodara, orang tua, tetangga, atau dari buku, majalah, televisi, youtube, atau 

sumber lainnya.  Pilihan dapat satu atau kedua-duanya.  

No. Nama Tarian Asal Daerah 
Pola Lantai 

Garis Lurus Garis Lengkung 

1. Tari Saman  Aceh  V X 

2.     

3.     

4.     

 
3. Menerapkan Pola Lantai dalam Bentuk Penampilan Tari Kreasi 

Ananda, setelah kalian mencatat tentang pola lantai yang digunakan pada tarian kreasi, sekarang 

melakukan penerapan pola lantai melalui gerak yuk! Perhatikan ragam-ragam gerak berikut ini. 

 

Ragam Gerak 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Hitungan 1-8 berjalan dengan tangan kiri tekuk di depan dada, 

pandangan kea rah kiri, tangan kanan lurus ke samping kanan. 

• Hitungan 1-8 berjalan dengan tangan kanan ditekut depan dada, 

pandangan ke arah kanan, tangan kiri lurus ke samping kiri.  

• Lakukan gerakan ini 4 x 8 hitungan. Gerakan berjalan ini dapat 

dilakukan maju mundur.  

• Hitungan 1-8 berjalan di tempat, kedua tangan digerakkan di 

depan lutut, badan membungkuk, pandangan ke arah tangan 

yang digerakkan.  

• Hitungan 1-8 berjalan di tempat, kedua tangan lurus ke atas, 

pandangan ke depan.  

• Lakukan gerakan ini 4 x 8 hitungan. Pada hitungan terakhir, 

dengan kedua tangan ke atas, kemudian  lakukan gerakan 

berputar dengan posisi kedua tangan masih di atas.  

Ragam Gerak 2  
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C. Tugas 

 

 

 
Ananda, telah melakukan pola lantai garis lurus memalui ragam gerak. Gerakan ini dapat dilakukan oleh 

Ananda laki-laki dan perempuan, karena gerak yang dikembangkan daapt dilakukan oleh semuanya. 

Nah, tugas Ananda sekarang adalah mencoba untuk menerapkan ragam gerak tersebut dengan iringan 

lagu berikut ini.  

 

 

 

• Hitungan 1-8 berjalan di tempat, kedua tangan ke atas, 
melakukan gerakan berputar di tempat.  

• Hitungan 1-8 berjalan ditempat, kedua tangan lurus ke atas, 
pandangan ke depan.  

• Lakukan gerakan ini 4 x 8 hitungan.  
 

• Hitungan 1-8 berjalan di tempat, kedua tangan digerakkan depan 

lutut, pandangan ke bawah. 

• Hitungan 1-8 membuat pose, yang berdiri kedua tangan ke atas, 

yang duduk kedua tangan dapat digerakkan ke samping kanan 

dan kiri. 

• Lakukan gerakan ini 4 x 8 hitungan.  

Ragam Gerak 3  
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Ananda dapat menerapkan ragam 
gerak 1 untuk satu bait pertama 
lagu, ragam gerak 2 untuk baik ke 
dua lagu, dan seterusnya. Ananda 
dapat pula mengulang ragam gerak 
menjadi 1-2-3-2-1-3-2-3. Sesuaikan 
ragam gerak yang dikembangkan 
dengan lagu yang digunakan. 
Ananda juga dapat mengganti lagu 
sesuai dengan budaya yang ada di 
sekitar.  
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Ananda, setelah membaca penjelasan tentang penerapan pola lantai pada tari 

kreasi, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Ada tarian yang sepanjang pertunjukan hanya menggunakan pola lantai 

garis lurus, seperti tari Saman, tari Bedaya; 

2. Pada umumnya tari kreasi menggunakan pola lantai garis lurus dan garis 

lengkung secara bersamaan; 

3. Pola lantai lingkaran merupakan dua pola lantai garis lurus yang disatukan. 
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Ananda, untuk mengetahuai capaian pembelajaran yang telah diperoleh pada kegiatan belajar 1. Ada tiga 

aspek yang akan diukur pada kegiatan pembelajaran 2, yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

melalui refleksi diri.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

• Baca setiap butir soal dengan teliti dan 

saksama. 

• Isilah setiap pertanyaan butir soal secara 

benar. 

 

1. Tari Saman dilakukan oleh penari ____ 

2. Tari Ratoh dilakukan oleh penari ____ 

3. Tari Saman menggunakan pola lantai garis 

____ 

4. Tari Ratoh menggunakan pola lantai garis 

____ 

5. Randai lebih banyak menggunakan pola lantai 

garis ____ 

6. Pakarena tarian kreasi yang berasal dari 

daerah ___ 

7. Ragam gerak Randai bersumber pada gerak 

____ 

8. Pola lantai zig zag merupakan pengembangan 

dari  pola lantai ___ 

9. Garis-garis yang dibuat oleh penari di  atas 

arena pentas disebut ____ 

10. Pada tari kelompok jika penari membentuk 

angka 10 maka dapat disebut  menggunakan 

pola  lantai ____ 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

• Baca setiap butir soal dengan teliti 

dan seksama 

• Berikan jawaban antara 20-30 kata 

untuk setiap butir soal 

 

1. Jelaskan dan berikan 2 contoh 

tarian yang menggunakan pola 

lantai garis lurus!  

2. Jelaskan dan berikan 2 contoh 

tarian yang menggunakan pola 

lantai garis lurus dan lengkung! 

Isian  Esai 

Asesmen Pengetahuan  
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Ananda telah mempelajari beberapa ragam gerak baik pada modul sebelumnya, dan juga pada kegiatan 

belajar 1 dan 2 modul 11 ini. Asesmen keterampilan gerak pada kali ini dengan mengikuti ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Lakukan gerakan yang telah dikuasai secara berpasangan! 

2. Gunakan pola lantai baik garis lurus maupun garis lengkung minimal empat pola lantai! 

3. Gunakan hitungan setiap gerak sebanyak 2 X 8 hitungan!  

 

 

Ananda, setelah mengikuti dan mempelajari kegiatan belajar 2 tentang unsur pendukung tari 
kreasi, tuliskan refleksi pembelajaran pada kolom berikut ini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

Petunjuk Pengisian. 

• Baca setiap butir soal dengan teliti dan seksama 

• Berikan tanda X (silang) pada lingkaran Sangat Baik, Baik, Cukup, atauKurang sesuai dengan 
kemampuan kalian. 

• Berikan alasan sesuai dengan pilihan yang telah diberikan 

 

1. Saya memahami materi tentang unsur pendukung  tari kreasi  
 
 
 
Berikan Alasan  
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….……………………
………………………………………………………………………………………………………………..……………………………… 
 

2. Saya memahami jenis-jenis unsur pendukung  tari kreasi  

 

 
Berikan Alasan  
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….……………………
……………………………………………………………………………………………………………….………………………………… 
 
 
 

Sangat Baik  Baik  Cukup Kurang  

Sangat Baik  Baik  Cukup Kurang  

Asesmen Sikap  

Asesmen Keterampilan 
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada modul ini, kerjakan tes akhir 
modul. Test ini harus dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci jawaban.  

 
1. Tarian yang selama pertunjukan hanya menggunakan pola lantai garis lurus, yaitu … 

A. Randai  

B. Saman  

C. Kuda Lumping  

D. Pakarena 

 

2. Tarian yang  lebih banyak menggunakan pola lantai garis lengkung atau lingkaran? 

A. Randai  

B. Saman  

C. Kuda Lumping  

D. Pakarena 

 

3. Pengembangan dari pola lantai garis lurus dalam bentuk … 

A. Zig Zag 

B. Lingkaran  

C. Setengah lingkaran 

D. Setengah lingkaran dan lingkaran 

 

4. Tarian kelompok dengan menggunakan garis lurus berasal dari Aceh  yang dibawakan oleh perempuan 

adalah tari … 

A. Saman  

B. Badindin 

C. Ratoh 

D. Pakarena 

 

5. Perhatikan gambar berikut. Pola lantai ini digunakan pada tari Bedaya untuk… 

 
A. Memasuki arena pentas  

B. Pertengahan pertunjukan  

C. Meninggalkan arena pentas 

D. Memasuki dan meninggalkan arena pentas 
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6. Tarian kelompok dengan menggunakan garis lurus berasal dari Aceh  yang dibawakan oleh laki-laki adalah 

tari … 

A. Saman  

B. Badindin 

C. Ratoh 

D. Pakarena 

 

7. Randai menggunakan ragam gerak … 

A. Saman  

B. Badindin 

C. Melayu 

D. Pencak silat  

 

8. Pakarena tarian yang berasal dari daerah?  

A. Kalimantan Utara 

B. Sulawesi Utara 

C. Kalimantan Selatan 

D. Sulawesi Selatan  

 

9. Bedaya merupakan tarian yang tumbuh di …  

A. Masyarakat  

B. Keraton 

C. Komunal 

D. Kerakyatan 

 

10. Tarian ini berasal dari Sumatera Selatan dan berfungsi sebagai penyambutan … 

A. Gending Sriwijaya 

B. Gambyong 

C. Pakarena 

D. Pendet 
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Petunjuk Mengerjakan Soal 

• Baca setiap butir soal dengan teliti dan 

seksama 

• Isilah setiap butir soal sesuai dengan 

pertanyaannya 

Soal Isian  

1. Pola lantai bertujuan untuk ….. 

2. Pola lantai garis lurus memiliki makna dan 

simbol ….. 

3. Tari Saman dan  Jore Ratoh menggunakan 

pola lantai …. 

4. Tari Gending Sriwijaya menggunakan pola 

lantai …. 

5. Pencak silat merupakan sumber ragam gerak 

pada tari yang berasal dari …… 

 

Esai 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

• Berikan jawaban pada setiap butir soal 10-15 

kata. 

• Jawaban boleh dalam bentuk kalimat atau 

paragraf. 

 

1. Mengapa pola lantai dapat membuat 

pertunjukan tari lebih dinamis?  

2. Gambarkan  pola lantai garis lengkung dan 

garis lurus! 
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bedaya : tarian sakral yang tumbuh dan berkembang di dalam keraton 

makna dan simbol : gambar,  perilaku, perbuatan, yang memiliki arti  

pola lantai  : garis-garis semu yang dilalui atau dibuat oleh penari di atas pentas 

ratoh jaroe : tarian sejenis saman dilakukan oleh perempuan  

 

 

 
 

Kegiatan Belajar 1 
 

 

 

Pilihan Ganda 

No. Jawaban 

1. B 

2. C 

3. A 

4. D 

5. C 

 

 

 

Aspek yang Dinilai  Penilaian  

1 2 3 4 

Gerak  Gerak yang 
dilakukan kurang 
dari lima ragam 
gerak,  pola 
lantai kurang dari  

Gerak yang 
dilakukan kurang 
dari lima ragam,  
pola lantai 
kurang dari tiga, 

Gerak yang 
dilakukan 
sebanyak lima 
ragam gerak,  
pola lantai 

Gerak yang 
dilakukan 
sebanyak lima 
ragam gerak atau 
lebih,  pola lantai 

Esai 

1. Pola lantai garis lurus memiliki karakter kuat dan 

mencerminkan hubungan dengan sang Pencipta 

2. Pola lantai garis lengkung memiliki karakter 

berkesinambungan baik untuk gerak maupun untuk pola lantai 

berikutnya 

Asesmen Pengetahuan  

Rubrik Keterampilan  
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tiga, tidak 
memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 
dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan 

kurang memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 
dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan 

sebanyak tiga, 
memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 
dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan 

sebanyak tiga 
atau lebih, 
memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 
dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan  

Irama  Gerak yang 
dilakukan tidak 
sesuai dengan 
hitungan  

Gerak yang 
dilakukan ada 
dua ragam yang 
tidak sesuai 
dengan hitungan  

Gerak yang 
dilakukan ada 
satu ragam yang 
tidak sesuai 
dengan hitungan  

Gerak yang 
dilakukan sangat 
sesuai dengan 
hitungan  

Eskptresi  Ekspresi yang 
ditampilkan tidak 
sesuai dengan 
gerak yang 
dilakukan  

Ada dua ekspresi 
yang dilakukan 
tidak sesuai 
dengan yang 
dilakukan  

Ada satu ekspresi 
yang dilakukan 
tidak sesuai 
dengan gerak 
yang dilakukan  

Ekspresi yang 
dilakukan sangat 
sesuai dengan 
gerak yang 
dilakukan  

 

 

Kegiatan Belajar 2 
 

 

 

Isian 

No. Jawaban No. Jawaban 

1. Laki-laki 6. Sulawesi Selatan  

2. Perempuan  7. Pencak silat  

3. Garis lurus 8. Garis lurus 

4. Garis lurus 9. Pola lantai 

5. Garis lengkung 10. Garis lurus dan garis 
lengkung 

 
 
 
 

Aspek yang Dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

Gerak  Gerak yang 
dilakukan kurang 
dari tiga ragam 
gerak,  pola 
lantai kurang dari  
tiga, tidak 
memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 

Gerak yang 
dilakukan kurang 
dari tiga ragam,  
pola lantai 
kurang dari tiga, 
kurang memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 
dan dilakukan 

Gerak yang 
dilakukan 
sebanyak  tiga 
ragam gerak,  
pola lantai 
sebanyak tiga, 
memiliki 
orisinalitas, 
tempo, dinamika, 

Gerak yang 
dilakukan 
sebanyak tiga 
ragam gerak atau 
lebih,   pola 
lantai sebanyak 
tiga atau lebih, 
memiliki 
orisinalitas, 

Esai 

1. Tari Saman dan Ratoh 
menggunakan pola lantai garis 
lurus karena iringan yang 
digunakan merupakan doa harpan 
kepada sang pencipta. 

2. Tari Serampang duabelas dan tari 
Zapin merupakan dua tarian dari 
Melayu yang menggunakan pola 
lantai  garis lurus dan lengkung. 

Asesmen Pengetahuan  

Rubrik Keterampilan  
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dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan 

sesuai dengan 
hitungan 

dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan 

tempo, dinamika, 
dan dilakukan 
sesuai dengan 
hitungan  

Irama  Gerak yang 
dilakukan tidak 
sesuai dengan 
hitungan  

Gerak yang 
dilakukan ada 
dua ragam yang 
tidak sesuai 
dengan hitungan  

Gerak yang 
dilakukan ada 
satu ragam yang 
tidak sesuai 
dengan hitungan  

Gerak yang 
dilakukan sangat 
sesuai dengan 
hitungan  

Eskptresi  Ekspresi yang 
ditampilkan tidak 
sesuai dengan 
gerak yang 
dilakukan  

Ada dua ekspresi 
yang dilakukan 
tidak sesuai 
dengan gerak 
yang dilakukan  

Ada satu ekspresi 
yang dilakukan 
tidak sesuai 
dengan gerak 
yang dilakukan  

Ekspresi yang 
dilakukan sangat 
sesuai dengan 
gerak yang 
dilakukan  

 
 
 

 
 
 

Pilihan Ganda 

No. Jawaban No. Jawaban 

1. B 6. A 

2. A 7. D 

3. A 8. D 

4. C 9. B 

5. C 10. A 

Esai 

1. Pola lantai menjadikan pertunjukan tari dinamis karena tidak monoton. Penari dapat bergerak 

sambil pindah pindah, atau bergerak di tempat, atau melakukan kedua-duanya, terutama pada tari 

berkelompok. 

2. Gambar pola lantai garis lurus             Gambar pola lantai garis lengkung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isian  

1. Memberi dinamika pada pertunjukan tari 

2. Hubungan dengan Sang Pencipta 

3. Garis lurus 

4. Garis lurus 

5. Minang  
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